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PENETAPAN
Nomor 0092/Pdt.P/2016/PA.Lwb
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DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Lewoleba yang memeriksa dan mengadili perkara
tertentu pada tingkat pertama telah menjatuhkan penetapan dalam perkara
permohonan isbat nikah yang diajukan oleh:

Dahlan bin Anwar, umur 51 tahun, agama Islam, pekerjaan wiraswasta,
pendidikan SLTA, alamat kediaman di Lebewala RT.004 Desa
Lebewala, Kecamatan Omesuri, Kabupaten Lembata, selanjutnya
disebut sebagai "Pemohon I,

Fatmawati binti Teba Liliwana, umur 42 tahun, agama Islam, pekerjaan Ibu
Rumah Tangga, pendidikan SD, alamat kediaman di Lebewala
RT.004 Desa Lebewala, Kecamatan Omesuri, Kabupaten
Lembata selanjutnya disebutsebagai " Pemohon II";

Pengadilan Agama tersebut;
Telah membaca berkas perkara;
Telah mendengar keterangan para Pemohon dan memeriksa alat bukti dalam

persidangan;
TENTANG DUDUK PERKARA

Bahwa, surat permohonan Pemohon | dan Pemohon Il telah terdaftar di
Kepaniteraan Pengadilan Agama Lewoleba dalam register perkara Nomor
0092/Pdt.P/2016/PA.Lwb tanggal 5 September 2016, dalam perkara Itsbat Nikah
dengan perubahan mengemukakan alasan-alasan sebagai berikut;
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1. Bahwa Pemohon | adalah suami dari Pemohon Il yang telah menikah secara
Agama Islam pada tanggal 15 Juli 1997 di Desa Lebewala Kecamatan Omesuri
Kabupaten Lembata.

2. Bahwayang menikahkan Pemohon Idengan Pemohon Il adalah ayah kandung
Pemohon Il bernama Teba Liliwana yang sekaligus bertindak sebagai wali
nikah Pemohon Il. Pernikahan Pemohon | dengan Pemohon Il di saksikan oleh
2 orang saksi bernama Mansyur Masing dan Abdullah Kasim dengan mahar
Seperangkat Alat Sholat.

3. Bahwa status Pemohon | sebelum menikah adalah jejaka dan Pemohon I
adalah perawan, dan sampai sekarang masih rukun sebagai suami istri dan
tidak pernah bercerai;

4. Bahwa antara Pemohon | dengan Pemohon Il tidak ada hubungan darah,
sesusuan, sertatidak terdapat halangan menikah menurut Syariat Islam;

5. Bahwa atas pernikahan Pemohon | dengan Pemohon Il tidak ada pihak lain
yang berkeberatan;

6. Bahwa setelah pernikahan Pemohon | dengan Pemohon Il hidup rukun
sebagaimana layaknya suamiistri dan di karuniai 4 orang anak yaitu:

1 Muhammad Yasin (Laki-Laki) Umur 18 Tahun

2 Abdul Haris Nasution (Laki-laki) Umur 17 Tahun
3 NurAzizah (Perempuan) Umur 13 Tahun

4 Fatur Saputra (Laki-Laki) Umur 7 Tahun

7. Bahwasampai saat ini Pemohon Idan Pemohon Il belum mempunyai Kutipan
Akta Nikah dari Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan
Omesuri Kabupaten Lembata, karena pernikahan Pemohon I dengan Pemohon
Il tidak tercatat pada Register Kantor Urusan Agama Kecamatan Omesuri. oleh
karenanya Pemohon | dan Pemohon Il membutuhkan Penetapan Pengesahan
Nikah dari Pengadilan Agama Lewoleba untuk :

a. Memperoleh Akta Nikah dari Kantor Urusan Agama Kecamatan Omesuri

b. Mengurus keperluan Keperdataan lainnya;
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8. Bahwa Pemohon | dan Pemohon Il adalah keluarga tidak mampu, dan dalam

hal ini memohon untuk berperkara secara Prodeo (cuma-cuma)

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, Pemohon | dan Pemohon Il mohon agar
Ketua Pengadilan Agama Lewoleba Cqg Majelis Hakim yang memeriksa dan

mengadili perkara ini, kiranya berkenan memutuskan/menetapkan sebagai berikut:

PRIMAIR:

1. Mengabulkan Permohonan Pemohon Idan Pemohon I

2. Menyatakan sah menurut hukum pernikahan Pemohon I (Dahlan bin Anwar)
dengan Pemohon Il (Fatmawati binti Teba Liliwana) yang dilaksanakan pada
tanggal 15 Juli 1997 di Desa Lebewala Kecamatan Omesuri Kabupaten
Lembata

3. Membebankan biaya perkara kepada Negara.

SUBSIDAIR:
Mohon putusan yang seadil-adilnya;

Bahwa pada hari sidang yang ditetapkan, Pemohon | dan Pemohon I
datang sendiri menghadap ke persidangan, kemudian Majelis menasehati para
Pemohon mengenai pentingnya pencatatan perkawinan dan Buku Kutipan Akta
Nikah dalam kaitannya dengan hukum perkawinan yang berlaku di Kesatuan
Republik Indonesia;

Bahwa Majelis Hakim membacakan surat permohonan para Pemohon dan
atas pertanyaan Ketua Majelis, para Pemohon tidak mengajukan perubahan;

Bahwa untuk meneguhkan dalil-dalil permohonannya para Pemohon telah
mengajukan alat bukti berupa dua orang saksi sebagai berikut:

Saksi Pertama: Abdul Kasim bin Zakaria, umur 70 tahun, agama Islam,
pendidikan SD, pekerjaan petani, bertempat tinggal di Lebewala RT.004 Desa
Lebewala, Kecamatan Omesuri, Kabupaten Lembata. Saksi tersebut di bawah

sumpah menerangkan hal-hal yang pokoknya sebagai berikut:
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- Bahwa saksi mengenal Pemohon | bernama Dahlan bin Anwar dan
Pemohon Il bernama Fatmawati binti Teba Liliwana, mereka adalah
pasangan suami-isteri;

- Bahwa saksi adalah paman dari Pemohon Il sedangkan dengan sebelum
Pemohon | menikah dengan Pemohon Il saksi tidak memiliki hubungan
keluarga dengan Pemohon I;

- Bahwa Pemohon | dengan Pemohon Il menikah pada tanggal 15 Juli 1997
di Desa Lebewala Kecamatan Omesuri Kabupaten Lembata;

- Bahwa saksi menyatakan ikut menghadiri akad nikah Pemohon | dan
Pemohon Il sebagai tamu undangan;

- Bahwa yang menjadi wali sekaligus menikahkan Pemohon Il dengan
Pemohon | adalah Teba Liliwana (ayah kandung Pemohon Il);

- Bahwa saksi menyatakan ada 2 orang yang menjadi saksi pernikahan yaitu
Mansyur Masing dan Abdullah Kasim, dengan mas kawin berupa
seperangkat alat shalatdibayar tunai;

- BahwaBahwa status Pemohon | dan Pemohon Il pada saat menikah adalah
lajang (jejaka dan perawan) dan tidak ada pemaksaan dalam
pernikahannya karena keduanya saling mencintai;

- Bahwa Pemohon | dengan Pemohon Il adalah orang lain tidak ada
hubungan darah, sesusuan, semenda atau larangan lain menurut syara’
dan peraturan perundangan yang berlaku;

- BahwaPemohon Idengan Pemohon Il hingga saat ini hidup harmonis tidak
pernah menikah lagi dengan orang lain dan tidak pernah bercerai;

- Bahwa, yang saksi ketahui atas pernikahan Pemohon | dengan Pemohon I
dari awal hingga sekarang tidak ada pihak lain yang keberatan atau tidak
ada yang merasa dirugikan;

- Bahwa, selama pernikahan Pemohon | dan Pemohon Il telah dikaruniai 4
orang anak bernama Muhammad Yasin umur 18 tahun, Abdul Haris
Nasution umur 17 tahun, Nur Azizah umur 13 tahun, dan Fatur Saputra

umur 7 tahun;
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- Bahwa saksi mengetahuitujuan Pemohon I dan Pemohon Il mengesahkan
perkawinan mereka untuk memiliki buku nikah dan mengurus kelengkapan

administrasi penerbitan akte kelahiran anaknya;

Saksi Kedua: Muhammad bin Maha, umur 50 tahun, agama Islam,
pendidikan SD, pekerjaan Petani, bertempat tinggal di Lebewala RT.004 Desa
Lebewala, Kecamatan Omesuri, Kabupaten Lembata. Saksi tersebut di bawah
sumpah menerangkan hal-hal yang pokoknya sebagai berikut:

- Bahwa saksi mengenal Pemohon | bernama Dahlan bin Anwar dan
Pemohon Il bernama Fatmawati binti Teba Liliwana, mereka adalah
pasangan suami-isteri;

- Bahwa saksi adalah tetangga para Pemohon;

- Bahwa saksi menyatakan tidak ikut menghadiri akad nikah Pemohon | dan
Pemohon Il karena waktu itu saksi sedang berada di Ambon;

- Bahwa saksi mengetahui perihal pernikahan Pemohon | dengan Pemohon Il
dari tetangga dan setelah saksi pulang ke Lebewala Kecamatan Omesuri
Kabupaten Lembata pada tahun 1999, keduanya sudah tinggal satu rumah
dan hidup rukun sebagai suamiisteri hingga saatini;

- Bahwastatus Pemohon Idan Pemohon Il pada saat menikah adalah lajang
(jejaka dan perawan) dan tidak ada pemaksaan dalam pernikahannya
karena keduanya saling mencintai;

- Bahwa sepengetahuan saksi, Pemohon | dengan Pemohon Il adalah orang
lain tidak ada hubungan darah, sesusuan, semenda atau larangan lain
menurutsyara’ dan peraturan perundangan yang berlaku;

- BahwaPemohon I dengan Pemohon Ilhingga saat ini hidup harmonis tidak
pernah menikah lagi dengan orang lain dan tidak pernah bercerai;

- Bahwayang saksi ketahui atas pernikahan Pemohon | dengan Pemohon Il
dari awal hingga sekarang tidak ada pihak lain yang keberatan atau tidak
ada yang merasa dirugikan;

- Bahwa selama pernikahan Pemohon | dan Pemohon Il telah dikaruniai 4

orang anak bernama Muhammad Yasin umur 18 tahun, Abdul Haris
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Nasution umur 17 tahun, Nur Azizah umur 13 tahun, dan Fatur Saputra
umur7 tahun;

- Bahwa saksi mengetahuitujuan Pemohon I dan Pemohon Il mengesahkan
perkawinan mereka untuk memiliki buku nikah dan mengurus kelengkapan

administrasi penerbitan akte kelahiran anaknya;

Bahwa para Pemohon tidak mengajukan sesuatu apapun lagi dan
memberikan kesimpulan, bahwa pada pokoknya tetap pada pendiriannya dan
mohon pernikahannya ditetapkan (disbatkan) sah secara syar'i dan sah menurut

hukum yang berlaku di Negara Kesatuan Republik Indonesia;

Bahwa jalannya persidangan semua telah dicatat dalam Berita Acara
Sidang dan untuk mempersingkat uraian penetapan ini, cukup menunjuk berita
acara tersebut, yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari penetapan ini;

TENTANGHUKUMNYA

Menimbang, maksud permohonan Pemohon | dan Pemohon I
sebagaimana telah diuraikan tersebut;

Menimbang, bahwa untuk memenuhi Keputusan Mahkamah Agung
Republik Indonesia Nomor KMA/032/SK/IV/2006 tanggal 04 April 2006 Majelis
telah mengumumkan permohonan Isbat Nikah para Pemohon pada papan
pengumuman Pengadilan Agama Lewoleba, tanggal 20 September 2016, dan
sampai saat sidang dilaksanakan tidak ada pihak lain yang melapor atau
mengajukan keberatan atas perkara ini;

Menimbang, bahwa Pemohon | dan Pemohon Il telah datang menghadap
sendiri ke persidangan, namun oleh karena perkara ini berupa Voluntair
(permohonan), maka pelaksanaan mediasi di pengadilan dalam perkara ini
sebagaimana ketentuan PERMA Nomor 1 Tahun 2016 Tentang Mediasi, tidak
dapat dilaksanakan;
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Menimbang, bahwa para Pemohon pada pokoknya memohon penetapan
atas perkawinan mereka, dan yang menjadi pokok masalah dalam perkara ini
adalah: Apakah perkawinan Pemohon | dengan Pemohon Il yang dilangsungkan
pada tanggal 15 Juli 1997 di Desa Lebewala Kecamatan Omesuri Kabupaten

Lembata sah secara hukum?;

Menimbang, bahwa untuk meneguhkan dalil-dalil permohonannya, para
Pemohon telah memberikan keterangan serta mengajukan alat bukti berupa dua
orang saksi di persidangan, yakni saksi | bernama Abdul Kasim bin Zakaria dan
saksi Il bernama Muhammad bin Maha;

Menimbang bahwa, sebelum berlanjut pada pertimbangan pokok masalah
dalam perkara ini, Majelis memandang perlu terlebih dahulu mempertimbangkan,
apakah saksi-saksi yang telah di ajukan oleh para Pemohon telah memenuhi
syarat formil dan materiil untuk diterima keterangannya sebagai saksi di
persidangan;

Menimbang, bahwa dua orang saksi yang diajukan para Pemohon di
persidangan telah cakap hukum dan telah di sumpah, maka menurut Pasal 171
dan Pasal 172 ayat (2) RBg telah memenuhi syarat formil sebagai saksi di

persidangan;

Menimbang, bahwa kesaksian harus pula memenuhi syarat materil dan
untuk itsbat nikah kesaksian yang dibutuhkan yang mengetahui rukun dan syarat
perkawinan, namun pada kenyataannya hanya saksi | pertama para Pemohon
yang mengetahui tempat perkawinan, wali, saksi dan mahar pernikahan,
sedangkan saksi Il para Pemohon tidak mengetahui apakah rukun dan syarat
pernikahan terpenuhi atau tidak akan tetapi mengetahui kapan dan dimana
pernikahan para Pemohon dilangsungkan. Namun begitu, kedua orang saksi
memang sudah bertetangga dengan para Pemohon sejak lama dan melihat
Pemohon | dan Pemohon Il telah hidup bersama dalam satu rumah sebagai suami

istri, kedua saksi mengetahui selama ini tidak ada masyarakat yang
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mempermasalahkan perkwinan Pemohon dan belum pernah bercerai serta tidak

pernah keluar dari agama Islam atau murtad,;

Menimbang, bahwa kesaksian kedua orang saksi tersebut di atas dalam
konsep hukum Islam disebut dengan kesaksian Istifadhah, yaitu kesaksian
berdasarkan berita yang telah berkembang ditengah-tengah masyarakat dan
kesaksian Istifadhah dimungkinkan untuk menetapkan masalah perkawinan:

G oL B LS plandl 83lgdy o) O jlg o day ) CRIILI £l 3 A3y

315y 3335y £l Ny By Jly BB 5 21y

Artinya: Ulama Figh Empat Mazhab (Mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hambali)
sepakat boleh dalam menetapkan garis keturunan berdasarkan tasamu’,
hal yang sama juga berlaku untuk masalah perkawinan, penyerahan diri
istri terhadap suami, sesusuan, kelahiran dan kematian;

Menimbang, bahwa memperhatikan pendapat tersebut di atas, meskipun
saksi |l para Pemohon hanya mengetahui tempat pernikahan, tidak tahu wali
nikah, saksi dan mahar pernikahan para Pemohon, namun kedua saksi
mengetahui dan meyakini para Pemohon adalah suami istri karena saksi melihat
para Pemohon telah hidup dalam satu rumah dalam waktu yang lama dan telah
dikaruniai satu orang anak serta masyarakat sekitar tidak ada yang menggugat
atau keberatan dengan hubungan perkawinan para Pemohon sebagai suami istri,
keterangan kedua orang saksi tersebut saling berkaitan maka dengan mengadopsi
pendapatahlifigh di atas Majelis berpendapat kesaksian dua orang saksi tersebut
telah memenuhi syarat materil sehingga dapat diterima sebagai bukti dalam

perkara ini;

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan saksi-saksi dipersidangan
dihubungkan dengan surat permohonan para Pemohon, ditemukan fakta-fakta

sebagai berikut;
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- BahwaPemohon Idan Pemohon Il adalah pasangan suamiisteri yang sah
yang menikah secara syari di Desa Lebewala Kecamatan Omesuri
Kabupaten Lembata;

- Bahwa saat perkawinan, baik Pemohon | maupun Pemohon Il berstatus
lajang, serta tidak ada halangan kawin menurut syariat Islam, maupun
peraturan perundang-undangan

- Bahwa para Pemohon telah hidup dalam satu rumah dalam waktu yang
lama dan masyarakat desa Lebewala tidak ada yang keberatan dengan
hubungan para Pemohon sebagai suamiisteri;

- Bahwa Pemohon | dengan Pemohon Il hidup rukun harmonis dan tidak
pernah menikah lagi dengan orang lain ataupun bercerai;

- Bahwa atas pernikahan Pemohon | dengan Pemohon Il tersebut hingga
sekarang telah dikaruniai dikaruniai 4 orang anak bernama Muhammad
Yasin umur 18 tahun, Abdul Haris Nasution umur 17 tahun, Nur Azizah
umur 13 tahun, dan Fatur Saputra umur 7 tahun;

- Bahwa tujuan dari permohonan Isbat Nikah tersebut untuk kepemilikan
Buku Kutipan Akta Nikah dan keperluan pengurusan akta kelahiran anak-

anaknya,;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut di
atas, ternyata pernikahan para Pemohon telah memenuhi ketentuan hukum Islam
dan peraturan perundang-undangan sebagaimana maksud Pasal 8, Pasal 9 dan
Pasal 10 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 jo. Bab VI Kompilasi Hukum
Islam. Oleh karenanya berdasarkan Pasal 2 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
jo. Pasal 7 ayat (3) huruf (e) Kompilasi Hukum Islam, majelis hakim mengabulkan
permohonan para Pemohon dengan menyatakan sah perkawinan para Pemohon
pada tanggal 15 Juli 1997 di Desa Lebewala, Kecamatan Omesuri, Kabupaten

Lembata;

Menimbang, bahwa permohonan para Pemohon diajukan untuk
mendapatkan kepastian hukum bahwa para Pemohon adalah suami istri sah dan
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dicatat sebagaimana maksud Pasal 2 ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1974 jo. Pasal 5 Kompilasi Hukum Islam serta untuk kepentingan pengurusan akta
kelahiran anak-anaknya. Oleh karenanya kepada para Pemohon agar
mencatatkan perkawinannya kepada Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan
Agama Kecamatan Omesuri, Kabupaten Lembata sesuai dengan tempat tinggal

para Pemohon;

Menimbang, bahwa biaya dalam perkara ini telah dimohonkan oleh
Pemohon | dan Pemohon Il secara cuma-cuma (Prodeo) sebagaimana surat
Penetapan Ketua Pengadilan Agama Lewoleba Nomor 0092/Pdt.P/2016/PA.Lwb,
tertanggal 7 September 2016. Sebagaimana pula ketentuan pasal 9 ayat (5)
PERMA Nomor 1 tahun 2014 jo Pasal 60 huruf b ayat (2) Undang-Undang 50
Tahun 2009 jo Pasal 273 RBg, maka biaya yang timbul dalam perkara ini sejumlah
Rp.206.000,00 (dua ratus enamribu rupiah) dibebankan kepada negara;

Mengingat segala peraturan perundang-undangan yang berlaku serta dalil

syar'i yang berkaitan dengan perkara ini;
MENETAPKAN

1. Mengabulkan permohonan Pemohon | dan Pemohon II;

2. Menyatakan sah Perkawinan antara Pemohon | (Dahlan bin Anwar) dengan
Pemohon Il (Fatmawati binti Teba Liliwana) yang dilaksanakan pada tanggal
15 Juli 2016 di Desa Lebewala Kecamatan Omesuri Kabupaten Lembata;

3. Biaya yang timbul dalam perkara ini sejumlah Rp.206.000,00 (dua ratus enam

ribu rupiah) dibebankan kepada negara;

Demikian penetapan ini ditetapkan dalam sidang permusyawaratan Majelis
Hakim Pengadilan Agama Lewoleba, pada hari Kamis, tanggal 06 Oktober 2016
bertepatan dengan tanggal 05 Muharram 1438 Hijriyah yang diucapkan dalam
sidang terbuka untuk umum pada hari itu juga oleh kami Hambali., S.H., M.H
sebagai ketua majelis, didampingi oleh Abdul Gafur, S.H.l., M.H dan Rahmat

Raharjo, S.H.l., M.S.l, masing-masing sebagai hakim anggota serta dibantu oleh
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Zainal Abidin, S.H sebagai panitera pengganti dengan dihadiri oleh Pemohon I dan

Pemohon II;
Ketua Majelis
Ttd
Hambali., S.H., M.H
Hakim Anggota | Hakim Anggota Il
Ttd Ttd
Abdul Gafur, S.H.l, M.H Rahmat Raharjo, S.H.l., M.S.I

Panitera Pengganti

Ttd

Zainal Abidin, S.H

Perincian Biaya Perkara:

Salinan ini telah dicocokan dan

1. BiayaPendaftaran :Rp. 0,- sesuai dengan aslinya.
2. BiayaProses :Rp. 50.000,- | papitera Pengadilan Agama Lewoleba
3. BiayaPanggilan : Rp. 150.000,-
4. Biaya Redaksi : Rp. 0,-
5. Biaya Materai :Rp. 6.000,-
Jumlah : Rp. 206.000,-
Akbar Ibrahim, S.Ag.
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